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POTENSI ASASI MANUSIA
DALAM AL-QURAN
(Refleksi terhadap Penafsiran Ibn Katsir
dalam Tafsir Al-Qur’an al-Adzim )
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Muhammad Yusuf®
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A. Mukaddimah

Secara prinsip umum, setiap manusia dikaruniai potensi
bawaan (dasariah) yang merupakan given (karunia) al-Khdlig (sang
Maha Pencipta) Allah SWT. Dalam setiap perkembangannya,
seseorang dilahirkan berada dalam lingkungan keluarga dan lingkup
budaya yang variatif, sehingga ia terbentuk dan memiliki warna yang
beragam pula, termasuk sikap dan perilaku yang bermacam-macam,
yang pada gilirannya akan membentuk kepribadiannya. Atau dalam
istilah psikologi (ilmu jiwa) disebut sifat atau karakter atau watak
atau tabiat. Semua itu adalah sebuah misteri manusia yang cukup
rumit dan dan membuka ruang perdebatan yang panjang dan lama
di kalangan para ahli ilmu jiwa serta kedokteran sejak abad-abad
silam.

'Dosen Ilmu al-Qur’an dan Tafsir (IAT) Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan
Kalijaga
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Munculnya ilmuwan semisal Sigmund Freud, pencetus
teori psikoanalisa yang tersohor itu, belum cukup mewakili siapa
sesungguhnya manusia, meskipun cukup memberikan kontribusi
besar dalam menilik struktur manusia. Tetapi, hal itu baru terlihat
dari aspek emosional saja dengan membagi diri manusia menjadi
trilogi, “ide, ego dan superego”, sangat mendasar dan strategis dalam
mengeksplorasi kompleksitas diri sehingga berhasil memetakan
struktur yang dalam (deep structure) dalam mengungkap banyak
misteri manusia. Meskipun untuk menelisik siapa, seperti apa dan
bagaimana kedirian manusia itu sesungguhnya menurut deskripsi al-
Qur’an, juga mengalami kesulitan dan kompleks. Tidak cukup hanya
tiga jenis kekuatan yang digagas Freud di atas, karena baru sebagian
kecil representasi dimensi psikologis, belum: .iienggambarkan secara
totalitas hakikat manusia, sehingga keterbatasan ini perlu diungkap
pula informasi al-Qur’an melalui kitab tafsir dan literatur psikologi
dari berbagai perspektif. Dari sinilah barangkali akan membantu
memberikan pemahaman sinkronis dan lebih universal tentang
eksistensi manusia dari berbagai sudut pandang yang lebih holistik.

B. Normativitas Potensi Asasi Manusia dalam al-Qur'an

Jika ditelisik, ayat-ayat al-Qur'an yang menggambarkan
sifat, tabiat, ciri, karakter, kepribadian manusia ditemukan paling
tidak ada duapuluh jenis yang diungkapkan oleh al-Qur’an sendiri,
sebagaimana ayat-ayat berikut:
1. Dalam keadaan lemah (Q.S. an-Nisa’, 4:28)
2. Melampaui batas/ berlebih-lebihan (Q.S. al-‘Alaq, 96:6)
3. Tergesa-gesa/terburu-buru/tergopoh-gopoh/mudah gugup/mudah
gusar (Q.S. al-Isrd’, 17:11; al-Anbiya’, 21:37)
Suka menentang/ membantah (Q.S. an-Nahl, 16:4)
Membangkang (Q.S. al-Nisd’, 4:28; al-Balad, 90:4)
Suka berkeluh-kesah (Q.S. al-Ma’arij, 70:20)
Dzalim dan bodoh (Q.S. al-Ahzab,33:72)
Suka berprasangka (Q.S. Yiinus, 10:36)
Suka ingkar/ kufur (Q.S. Az-Zukhruf, 43:15; al-‘Adiyit, 100:6 al-Hajj,
22:66))
10. Kikir/ pelit/ bakhil (Q.S. Al-Isra’, 17:100)
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11. Suka berbantah-bantahan dan menentang (Q.S. Kahfi, 18:54)

12. Suka menuruti kemauan hawa nafsu (mudah tergoda) (Q.S. Qaf,
50:16)

13. Tidak pandai bersyukur (az-Zukhruf, 43:15;

14. Egois (Q.S. az-Zumar, 39:8)

15. Tidak konsisten (mudah berubah) (Q.S. Yunus, 10:12; al-Isra’, 17:83;
az-Zumar, 39:49; Fushshilat, 41:51)

16. Suka bersikap bermegah-megahan/hedonistis (Q.S. at-Takatsur,
102:1)

17. Mudah putus asa (Q.S. Fushshilat, 41:20)

18. Suka berangan-angan (Q.S. an-Najm, 53:24)

19. Suka menduga-duga (Q.S. al-Fajr, 89:15)

20. Mudabh tergelincir (Q.S. al-Furgan, 25:29)

Dari sekian banyak potensi manusia yang telah teridentifikasi
sebagaimana disebutkan oleh al-Qur’an secara normatif, nampak |
bahwa manusia itu memiliki karakter, tabiat, emosi, sifat bawaan, ]
temperamen, yang mayoritas mendukung karakter psikologis yang
didominasi oleh keadaan emosi. Itulah fakta normatif, dalam
psikologi yang lazim disebut sebagai potensi-potensi manusia (Human
Potential), atau dalam istilah dalam psikologi populer disebut Human
. Nature (sifatalamimanusia). Istilah ini, diartikan sebagai karakteristik-
. karakteristik secara menyeluruh dari makhluk-makhluk manusia
bergantung pada gen-gen manusiawi yang telah mereka warisi yang
: bersifat biologis dapat dibedakan dari sifat-sifat yang diperoleh.?

Dari kacamata inilah kemudian melahirkan bidang tiga
. wilayah pendekatan terhadap psikologi sebagai sarana pengetahuan
untuk melihat manusia: 1) Ilmu Humanistic Psychology (psikologi
manusiawi) yang menekankan usaha melihat orang sebagai makhluk
yang utuh; 2) [lmu psikologi humanistik yang melihat manusia secara
psikologis umum; dan 3) [Imu psikologi humanstik yang mendekati
orang dari aspek keberadaannya secara keseluruhan pribadi serta
unsur-unsur pokok internal dan integratif secara totalitas.’ Perspektif

?Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi (Bandung: Pionir Jaya,
2000), him. 207.
*Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi, him. 207.
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ini berkembang pada abad ke-20 sebagai sebuah gerakan baru dalam
bidang psikologi, sebagai reaksi keras terhadap madzhab psikoanalisis
dan behavioris, kemudian dikenal dengan “Madzhab Ketiga” (Third
Force) yang melahirkan gagasan Psikologi Humanistis (Humanistic
Psychology).*

Terlepas dari kategori tersebut, al-Qur’an melihat manusia
dari berbagai dimensi, yakni aspek fisik, emosi, psikologi, sosiologi
dan teologi. Namun demikian, dalam tulisan ini tidak dijelaskan
secara dimensional, akan tetapi dideskripsikan secara umum dengan
mengacu pada sebuah karya tafsir yang sangat populer Tafsir al-Qur'an
al-Adzim, karya Ibn Katsir.?

Pada ruang yang sangat terbatas ini peneliti mencoba
mendeskripsikan secara umum sebagian putensi tersebut dengan
mempertautkan faktor-faktor terkait.

Potensi manusia secara kodrati diciptakan dalam keadaan
lemah (dla’if), sehingga Allah berkehendak untuk meringankan
manusia. Secara jelas dinyatakan Allah dalam firmanNya:

E
L1 o praf tite vtz 223 $ostr s
“Allah berkehendak meringankan keringanan kepadamu, dan manusia
diciptakan bersifat lemah” (Q.S. an-Nisa’, 4: 28).

Digunakan kata khuliga yang berfungsi sebagai Naib al-Fa'il
(pengganti subyek), berasal dari kata khalaqa yang artinya diciptakan
atau dibentuk. Ini menunjukkan pada suatu pengertian bahwa
manusia itu diciptakan Allah dari sesuatu yang baru, tanpa ada
bahan baku (materi) sama sekali apalagi ada contoh terlebih dahulu ®
Oleh Imam Fakhruddin ar-Razi,” dijelaskan bahwa manusia itu
diciptakan Allah sesuai ketentuannya dan dalam keadaan seimbang.
Karenanya, manusia tidak bisa intervensi kekuasaan dan kehendak
Allah ini, meskipun proses penciptaan manusia melalui tahapan yang
panjang, seolah-oleh manusia terlibat dalam proses ini. Tapi, ketika

‘Robert W. Crapps, Dialog Psikologi dan Agama, diolah bebas olah A M.
Hardjana (Yogyakarta: Kanisius, 2003, cet. VIII, hlm. 143.

SYang masyhur disebut Tafsir Ibnu Katsir, dan penulis merujuk pada
penerbit Dar al-Khair, Beirut, empat jilid, cetakan I, 1990.

8 Ibn Mandzur, Lisdn al-Arab (Mesir: Dar al-Mishriyyah, 1968), XI:359.
7 Dalam Tafsir al-Kabir (Beirut: dar al-Fikr,1985), 11:106.
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menyangkut sifat bawaan kodrati hanya Allah-lah yang berwenang
menentukannya sesuai hukum-hukumNya yang ditetapkan.

Al-Ashfahani, menyebutkan bahwa adldlu’fu (lemah)
berlawanan dengan al-Quwwah, kondisi yang melemah disebut Dla'if
(lemah). Kondisi lemah, menyangkut jiwa (spirit) atau semangat, bisa
secara fisik dan situasi.® Al-Khalil, membedakan kata adldlu’fu yang
dimaksud adalah lemah secara fisik, sedangkan kata adl-dla’fu, berarti
lemah dalam akal dan pendapat.®

Kata dla'if, yang berarti lemah, oleh Ibn Katsir ditafsirkan
dengan pengertian umum, yakni kelemahan yang ada dalam dirinya,
yakni lemah kemauan (‘azm) dan dedikasinya (himmah), bukan dalam
pengertian secara fisik, tapi penekannya pada pengertian non-fisik."®

Menurut Ibn Abi Hatim berdasar pada riwayat Muhammad
bin Isma’il al-Ahmasy dari Sufyan, dari Ibn Thawus, dari ayahnya
menjelaskan bahwa ayat tersebut dengan fi amr an-nisa’ (menyangkut
persoalan wanita), artinya seseorang (laki-laki) bisakehilangan akalnya
(bertekuk lutut) ketika berhadapan dengan para wanita. Artinya,
tergoda oleh faktor-faktor fisiologis (kecantikan, keindahan dan
kemolekan tubuhnya) yang mampu menguasai dan menundukkan
akal.

Jikayang dimaksud lemah secara fisik, hal ini sebetulnya telah
digambarkan dalam peristiwa malam Isra’ yang mewajibkan umat
Muhammad dengan melaksanakan shalat 50 rakaat sehari semalam,
yang oleh Nabi Musa dirasa sangat berat dan meminta Rasulullah
Muhammad Saw untuk minta keringanan (takhfif) dari beban yang
berat itu, dengan penilaian bahwa umat Muhammad adalah umat
yang lemah dari sisi pendengaran, penglihatan dan hatinya.”

Sedangkan lemah dalam pengertian non fisik, yakni
menyangkut lemah akal, kemauan dan mental diungkapkan oleh
Allah dalam Q.. Yusuf, 12:94.

*Al-Ashfahdni, Mufraddt Alfadz al-Qur'dn (Damasykus, Dar al-Qalam, 1997),
cet. II, hlm. 507.

?Al-Ashfahani, Mufradat Alfddz al-Qur'dn, hlm. 507.

“Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur'dn al-Adzim (Beirut: Dar al-Khair, 1990), cet. I,
1:522.

"Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur'dn al-Adzim, 1:522.
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Tatkala kafilah itu telah keluar (dari negeri Mesir) berkata ayah
mereka: “Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, sekiranya kamu
tidak menuduhku lemah akal”, dan lemah secara semangat dan
mental (Q.S. Yusuf, 12:139); lemah dalam arti tidak sungguh-sungguh
(Q.S. An-Nisa’, 4:104).

Dengan demikian, maka terma dla’if (lemah) dapat dipastikan
karena takdir Allah (ketentuan), bahwa manusia itu dalam banyak
hal memiliki kelemahan, dan secara umum karakter ini dimiliki oleh
manusia, terutama yang belum dewasa atau masih usia anak-anak.
Hal ini diisyaratkan oleh al-Qur'an dalam surat an-Nisa’, 4:9 yakni:
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) i~ >reka” Termasuk anak-
anak yatim yang masuk ketegori lemah (Q.S. al-Misa’, 4:127);

Sedangkan pengertian lemah secara keimanan, bisa ditunjuk
ayat 75 surat al-A'raf, juga dalam Q.S. Hud, 11:91. Bahkan, diisyaratkan
bahwa manusia secara dapat mengalami dua hal kelemahan secara
bersamaan, bersifat fisik dan akal, karena bertambahnya umur,
sehingga menjadi pikun diungkapkan dalam Q.S. An-Nahl, 16:70.
Lemah, termasuk di dalamnya adalah dalam status atau kedudukan
manusia di hadapan Allah dalam ayat 5 surat Thaha. Sedangkan
yang menyangkut pengetahuan tentang kecakapan bertindak dalam
transaksi (akad) perniagaaan dinyatakan dalam Q.. Al-Bagarah,
2:282.

Secara korelasional (mundsabah), ada beberapa ayat lain yang
mengandung pengertian lemah, antara lain dalam Q.S. Maryam,
19:4:

Ia berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan

kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa

dalam berdoa kepada Engkau, ya Tuhanku”. Juga firmanNya dalam

Q.S. Shad, 38:34: “Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman

dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang

lemah karena sakit), kemudian ia bertaubat”.

Lemah, juga berarti berorientasi pada kuantitatif (besaran/
jumlah) atau minimal karena keterbatasan . Misalnya diisyaratkan
oleh Q.S. Ali Imran, 3:123 yang menjelaskan tentang peristiwa besar
dalam sejarah muslim, yakni peristiwa Perang Badar yang terjadi
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pada hari Jum’at bertepatan dengan tanggal 17 Ramadlan tahun 2
Hijrah, yang disebut sebagai “Yaum al-Furgan” yang dibela (ditolong)
oleh Allah dengan memenangkan kaum muslimin dan mengalahkan
kaum musyrikin karena jumlah kaum muslimin yang sangat sedikit,
sebanyak 313 personil pasukan, sedangkan dari pihak musuh (al-
Musyrigin) diperkuat oleh sekitar 900 sampai 1000 pasukan. Artinya,
secara kuantitas jumlah pasukan muslimin lebih sedikit bila
dibandingkan dengan kaum musyrigin.”? Juga dalam Q.S. An-Nisa’, 4:75
yang berkaitan dengan pembelaan orang-orang yang lemah; wanita-
wanita maupun anak-anak ...” dan orang yang sakit dan miskin tidak
berkewajiban pergi berjihad (Q.S. At-Taubah, 9:91.

Dari sini, bisa dianalogikan bahwa, lemah dimaksud bisa
dipahami secara luas bahwa potensi lemah yang melekat dalam
diri manusia, bisa jadi menyangkut keyakinan, akal, pengetahuan
maupun mentalnya. Dengan demikian, pengertian lemah menurut
ayat tersebut mengandung pengertian secara fisik/ badani/ jasadi
(jasmaniyah-lahiriyah) dan non fisik/ emosi/ psikologis (ruhaniyah-
batiniyah).Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa lemah dalam
konteks al-Qur’an memiliki ragam arti dan makna yang secara garis
besar meliputi lemah secara fisik, maupun nonfisik, seperti kemauan,
motivasi, hasrat, pengetahuan, mental, keyakinan dan akalnya.

Karakter lain disebutkan oleh Allah dalam al-Qur’an bahwa
manusia mudah terpedaya tersirat dari firmanNya:

- T AL T s e

201 B2 TR

“Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka)
terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah” (Q.S Al-Infithar, 82:6).

Kalimat interogatif (tanya) ditujukan kepada manusia,
sebagai bentuk pertanyaan Allah karena berlaku bodoh.” Ayat ini
turun kepada al-Aswad bin Syariq, ketika melakukan hal-hal yang
buruk dan berbuat dosa, namun tidak diberi sanksi hukuman oleh
Nabi Saw lantaran ia dalam keadaan bingung dan tidak menentu.

' Ibn Katsir, Tafsir al-Qur'dan al-Adzim, [:431, juga dalam Q.S. Ali Imran, 3:123
terkait dengan Perang Badar.

¥ Menurut pengertian sahabat Umar ibn al-Khaththab, senada apa yang
ditafsirkan oleh Ibni Umar, lihat Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur'dn al-Adzim, IV:509.
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Terpedaya yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah dari perbuatan-
perbuatan yang memalingkan dari kebenaran, dari jalan yang
lurus dan dari perbuatan yang baik. Termasuk terperdaya akibat
godaan nafsu dan kekuatan syetan yang senantiasa berusaha untuk
memperdaya manusia agar jauh dari Tuhannya sehingga menjadi
teman dekat syetan (ikhwan asy-syayathin)."* Bisa jadi terpedaya karena
pengaruh materi/harta, karena manusia menganggap bahwa harta
benda adalah hiasan duniawi yang dapat membahagiakan manusia
dan sekaligus bisa memperdaya manusia jika tidak tahan uji. Karena
semua itu adalah dorongan dan rangsangan eksternal yang mampu
menundukkan manusia untuk mengikuti alur gerak dorongan
dan rangsangan tersebut. Akibatnya, manusia keluar dari sifat-sifat
luhurnya dan membawa terperosok ke dalam perhuatan-perbuatan
yang menjauhkan dari keluhuran budi.

Potensi lain dari dimensi psikologis, adalah manusia itu
mudah takut pada saat berhadapan dengan situasi dan kondisi
tertentu.

Rasa takut (fear), adalah kerja emosi pasti dimiliki oleh setiap
orang, karena sebab-sebab yang muncul bersumber dari internal
dirinya atau akibat dari faktor eksternal. Emosi rasa takut bisa
berkembang menjadi rasa cemas, yang biasanya terkait dengan
situasi, misalnya situasi yang dihadapi bersifat berbahaya. Maka,
dalam ayat-ayat yang terkait dengan emosi takut yang dimiliki
oleh seseorang salah satunya ketika dihadapkan oleh cobaan dalam
berbagai variannya, terutama berhubungan dengan masalah benda-
benda yang bersifat material, sebagaimana firman Allah:

a /,’: ‘. {.ﬁ e S e ol 2t myto. < 2 ‘-’}-’:'1
S5 G JRNT 52 (a5 gl i 6 codhs SO,
ol Bl
(-Z-M"J-'?)
Dan sungguh-sungguh Kami akan berikan cobaan kepadamu, dalam bentuk

rasa takut, lapar, berkurangnya harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah
berita gembira kepada orang-orang yang sabar.” (Q.S Al-Baqarah, 2: 155).

Ibn Katsir,'® dalam tafsirnya, terkait dengan ayat tersebut
menafsirkan terma al-Khauf, bahwa manusia itu diuji secara emosional

“ibnu Katsir, Tafsir al-Qur'dn al-Adzim, IV:509.
S[bnu Katsir, Tafsir al-Qur'dn al-Adzim, 1:211.
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dan mentalnya dari keadaan dan rasa takut dan kelaparan, dikala
sedangmengalamikesempitan maup{mdalam keadaanlapang,seolah-
olah rasa takut dan lapar itu laksana pakaian yang selalu menempel
pada manusia. Wujud ketakutan atau kekhawatiran manusia, secara
konkret adalah terbatasnya persediaan harta dan berkurangnya jiwa
(kematian), seperti kematian sahabatnya, sanak famili, orang-orang
terdekat dan orang-orang yang dicintainya, termasuk ketakutan
terhadap produktivitas tanaman buahnya di kebun dan ladangnya.
Kunci utama dalam mengatasi semua itu adalah dengan kesabaran,
bahkan Allah akan memberikan pahala bagi mereka yang mampu
menjalani dengan ikhlas dan benar.

Demikian juga emosi takut muncul karena faktor eksternal,
seperti yang diberitakaan oleh Allah dalam Q.S. al-Bagarah, 2:19:
“... atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit
disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya
dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir, sebab takut
akan mati”.

Perasaan takut, terkadang senantiasa menghantui manusia,
diisyaratkan dalam al-Bagarah, 2:239. Jika kamu dalam keadaan
takut (bahaya), maka salatlah sambil berjalan atau berkendaraan.
Kemudian apabila kamu telah aman, maka sebutlah Allah (salatlah),

~ sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum

kamu ketahui.

Perasaan yang paling menakutkan adalah rasa takut akan
kematian, sebagaimana tergambar dalam firman Allah: 2:243:
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang keluar dari
kampung halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya)
karena takut mati; maka Allah berfirman kepada mereka: “Matilah
kamu”, kemudian Allah menghidupkan mereka”. Takut karena
menghadapi situasi tertentu, misalnya ketika menghadapi musuh/
lawan sebagaimana disebutkan dalam Q.S. Ali Imran, 3:122: “Ketika
dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut, padahal
Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu.

Pengertian lain, adalah takut dari serangan orang orang
kafir dan para musuh orang-orang beriman, sebagaimana dalam
Q.S. An-Nisa’, 4:101: “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi,
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maka tidaklah mengapa kamu mengashar sembahyang(mu). jika
kamu takut diserang orang-orang kafir”. Dan dalam Q.S. Al-Ma’idah,
5:21: “Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah
ditentukan Allah bagimu, dan janganlah kamu lari ke belakang
(karena takut kepada musuh), maka kamu menjadi orang-orang yang
merugi”.

Takut adalah perasaan menyangkut suasana batin lantaran
akan terjadi suatu kejadian yang luar biasa (dahsyat/hebat), terungkap
dalam Q.S. Al-An’am, 6:15: “Katakanlah: “Sesungguhnya aku takut
akan azab hari yang besar (hari kiamat), jika aku mendurhakai
Tuhanku.”

Pengertian lain, takut akan terjadi sesuatu terhadap nasib
seseorang, misalnya dalam Q.S. Al-An’am, 6:151: “... dan janganlah
kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan. Kami
akan memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka...”

Pengertian senada bisa dilihat juga Q.S. Al-A'raf, 7:59, 116,
dan 205; Q.S. Al-Anfal, 8:26, dan 56; Q.S. At-Taubah, 9:13. Ditemukan
juga arti takut terhadap kejadian masa depan, seperti Q.S. Al-Isra’,
17:31: “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan”.

Hal senada juga dalam Q.S. Al-Isra’, 17:57, 100, arti lain takut
perasaan hati, dalam Q.S. Al-Kahfi, 18:18; dan 49; Q.S. Thaha, 20:67;
takut dengan tibanya hari kiamat, dalam Q.S. Al-Anbiya’, 21:49,(yaitu)
orang-orang yang takut akan (azab) Tuhan mereka, sedang mereka
tidak melihat-Nya, dan mereka merasa takut akan (tibanya) hari
kiamat.

Dari sekian banyak terma khauf (takut) yang dimaksudkan
oleh al-Qur’an adalah bersumber dari perasaan dan emosi manusia.
Maka, perasaan takut tersebut bisa terjadi dan menimpa siapapun
juga, karena bersifat manusiawi, termasuk para Rasul Allah, bahkan
ketakutan itu bisa muncul disebabkan oleh faktor manusia sendiri,
dari fenomena alam, takut karena ancaman Allah, atau siksa Allah
dan hal-hal yang menghantui manusia yang akan terjadi di kemudian
hari (kiamat), hisab, balasan amal perbuatan. Ternyata, takut itu bisa
terjadi di dunia maupun di akhirat yang bersumber dari tiga aspek,
yakni dari manusia, alam dan Sang Pencipta (al-Khalig).

60




Potensi Asasi Manusia dalam al-Qur'an

Potensi bawaan lain yang diinformasikan al-Qur’an adalah
Manusia itu Sering Khawatir dan Bersedih Hati. Kedua perasaan,
khawatir dan sedih, adalah dua hal yang menyangkut dimensi batin
(emosi/perasaan) yang selalu menghantui manusia sebagaimana rasa
takut. Kekhawatiran bisa muncul kalau manusia itu dihadapkan pada
situasi yang akan merugikan atau yang akan terjadi dan menimpa
dirinya atau akibat suatu kejadian yang telah menimpa terjadi.

Penyebab munculnya kekhawatiran dan sedih hati, disebabkan
oleh hilangnya harapan, akan terjadinya sesuatu atau hilangnya
sesuatu yang bersifat materi maupun inmateri. Ayat-ayat al-Qur’an
yang mengungkapkan perasaan ini, antara lain:
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Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yohudi, orang-orang
Nasrani dan orang-orang Shabiin , siapa saja diantara mereka yang benar-
benar beriman kepada Allah , hari kemudian dan beramal saleh, mereka
akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati (Q.S Al Baqarah, 2: 62).
Menurut riwayat dari Mujahid, Sulaiman berkata: “saya telah
menanyakan kepada nabi Saw perihal para pemeluk agama (ahl din),
bagaimana nasib mereka itu telah menjalankan ibadah dan shalat,
maka ayat tersebut turun.’ Sedangkan menurut versi riwayat lain,
dari as-Suddi, ia berkata: “Ayat ini turun, berkenaan dengan kasus
para sahabatnya Salman al-Farisi, yang menceritakan kepada Nabi saw
tentang ihwal para sahabatnya yang telah menjalankan shalat, puasa,
dan beriman kepada Allah dan bersaksi, dan akan datangnya seorang
nabi, ketika Salman usai menyebutkan kelebihan-kelebihan sahabat
mereka, lalu Nabi saw bersabda kepadanya: “Hai Salman mereka itu
termasuk ahli neraka”, Salman sangat terkejut atas jawaban tersebut
(tak disangka-sangka), maka turunlah ayat tersebut."”

Lebih lanjut, Ibn Katsir menjelaskan bahwa imannya orang
Yahudi adalah orang yang berpegang teguh kepada kitab Taurat dan

' Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur'dn al-Adzim, 1:110.
¥ Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur'dn al-Adzim, 1:110.
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Sunnahnya Musa as. Sehingga datangnya Isa as. Ketika Isa datang,
imannya dengan cara berpegang teguh ajaran Injil dan syariat yang
dibawa Isa, sehingga menjadi mukmin yang maqbul. Ketika datang
Muhammad saw. Mereka harus beriman dengan Nabi Muhammad.
Barangsiapa di antara mereka yang tidak mengikuti Muhammad saw
dan masih berpegang teguh pada sunnah-nya Isa dan Injil, maka amal
mereka menjadi rusak (Halik). Terkait dengan hal tersebut, Ibn ‘Abbas
menegaskan bahwa amal seseorang tidak bisa diterima kecuali
menyepakati (muwafig) terhadap syariat Muhammad setelah diutusnya
beliau. Sedangkan yang terjadi sebelum diutusnya Muhammad
Saw berlaku pada saat diutusnya utusan pada waktu itu, selama
mengikuti petunjuk jalannya Nabi mereka, mereka akan selamat.
Sebagaimana kaum Yahudi mengikuti Musa as. dengan berpedoman
kepada kitabTaurat. Juga dalam Q.S. An-Nisa’, 4:9.

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah,
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.

Dalam Q.S. Yunus, 12:13. Berkata Yakub: “Sesungguhnya
kepergian kamu bersama Yusuf amat menyedihkanku dan aku
khawatir kalau-kalau dia dimakan serigala, sedang kamu lengah
daripadanya.

Juga dalam surat Thaha, 20:45. Berkatalah mereka berdua: “Ya
Tuhan kami, sesungguhnya kami khawatir bahwa ia segera menyiksa
kami atau akan bertambah melampaui batas”.

Sedangkan, hal yang menyangkut suasana batin sedih hati
diinformasikan oleh Q.S. al-Ma’idah, 5:26: “Maka janganlah kamu
bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang yang fasik itu.” Juga
dalam Q.S. Al-Ma’idah, 5:68: “Sesungguhnya apa yang diturunkan
kepadamu (Muhammad)dariTuhanmu akan menambahkedurhakaan
dan kekafiran kepada kebanyakan dari mereka; maka janganlah kamu
bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir itu.”

Tanda-tanda kesedihan yang senantiasa muncul dari wajah
manusia digambarkan dalam kasus Yusuf, yang diinformasikan al-
Qur’an dalam surat Yusuf, 12:48 demikian: Dan Yakub berpaling dari
mereka (anak-anaknya) seraya berkata: “Aduhai duka citaku terhadap
Yusuf”, dan kedua matanya menjadi putih karena kesedihan dan

62



Potensi Asasi Manusia dalam al-Qur'an

dia adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak
- anaknya). Bisa dilihat juga dalam Q.S. Yusuf, 12:86; Q.S. Maryam,
~ 19:24: Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah: “Janganlah
kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak
sungai di bawahmu”.

Juga dalam Q.S. az-Zukhruf, 43:17. “Padahal apabila salah
seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan apa yang
dijadikan sebagai misal bagi Allah Yang Maha Pemurah; jadilah
- mukanya hitam pekat sedang dia amat menahan sedih”. Juga dalam
ayat 68. “Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu pada
~ hari ini dan tidak pula kamu bersedih hati”.

Ayat-ayattersebutdiatas, memahamkankita, bahwaduasituasi
batin khawatir dan sedih, selalu menyelimuti manusia. Dua karakter
batin ini, disebabkan oleh situasi kerugian. tidak mendapat rewards
(pahala) dari Allah, tidak terpenuhinya janji, takut bayang-bayang
masa depan, kejadian tertentu yang tidak nyaman, kecewa, tidak
berhasil, tidak puas, tidak bisa mengatasi persoalan, kebingungan
dan dikuasainya perasaan-perasaan hati. Ketidaknyamanan suasana
batin ini bisa terjadi secara subyektif maupun obyektif.

Disamping potensi tersebut, ternyata manusia itu memiliki
potensi suka terburu-buruftergesa-gesa. Al-Qur'an secara tegas
menyatakan:
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Dan manusia mendoa untuk kejahatan sebagaimana ia mendoa untuk
kebaikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa. (Al-Isra’, 17: 11)

Kata al-‘Ajalah, artinya meminta/menuntut sesuatu untuk
dipenuhi sebelum sampai/datang waktunya, karena didorong oleh
keinginan hawa nafsu (syahwah), sehingga sifat ini menjadi tercela
dalam pandangan al-Qur'an. “Saking” jeleknya, sifat tergesa-gesa
ini disebut-sebut bersumber dari syetan, demikian hadis yang
diriwayatkan Anas bin Malik. Sedangkan at-Tirmidzi meriwayatkan
dalam redaksi yang berbeda: “Pelan-pelan berasal dari Allah,
sedangkan terburu-buru dari syetan”."

" Al-Ashfahani, Mufraddt Alfddz al-Qur'dn, 1997 548.
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Dalam teori psikologi disebutkan, organisme manusia
mempunyai sifat dasar sensitif atau perasa terhadap perangsang dari
luar. Sifat ini telah ada sejak manusia lahir, bukan dari proses ajar.
Tergesa-gesa adalah kecenderungan-kecenderungan manusia adalah
dorongan dari dalam atau disebut naluri. Akibat faktor luar yang
menekan dan mendesak manusia terkadang bersifat individual dan
adakalanya bersifat kolektif sosial, sehingga muncul keinginan untuk
menyamai atau melebihi orang lain agar menjadi lebih unggul. Nafsu
persaingan ini bersifat dasariah, karena merupakan dasar tingkah
laku manusia pada umumnya.

Gambaran tersebut, memberikan warning kepada manusia
agar menghadapi segala sesuatu perlu mensikapi dengan tenang
dan cermat sebelum memutuskan, tidak perlu tergesa-gesa dalam
mensikapi dan menyelesaikan. Bisa jadi potensi manusia yang
cenderung merugikan ini, akan berakibat kurang baik atau bahkan
fatal. Karenanya, dalam ayat-ayat berikut ini, Allah berkali-kali
membimbing dan menghimbau kepada hambaNya dengan hati-hati,
terhadap persoalan kecil atau remeh hingga persoalan yang besar
atau penting, baik itu dalam bersikapi terhadap persoalan materi
atau inmateri, artinya terhadap hal-hal yang abstrak maupun yang
konkret. Misalnya, dalam Q.S. an-Nisa’, 4:6.

...Danjanganlah kamumakan hartaanakyatimlebih daribatas
kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya)
sebelum mereka dewasa.

Juga firmanNya, dalam Q.S. Maryam, 19:84:

Larangan Allah untuk tidak tergesa-gesa ini pernah juga
dipesankan kepada RasulNya Muhammad Saw pada saat menerima
wahyu al-Qur’an, yakni:

Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya,
dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Qur’an sebelum
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: “Ya
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.” (Q.S. Thaha,

20:114)

Jelas sekali, dalam Q.S. Al-Anbiya’, 21:37 Allah secara tegas
berfirman:
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Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa.., maka janganlah kamu
mendatangkannya dengan terburu-buru.

Hal senada juga diungkapkan Allah dalam redaksi yang
berbeda, namun maksudnya sama, yakni dalam Q.S. Ash-Shaffat,
37:70:

T Aape 2. 57 el
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Artinya: Lalu mereka sangat tergesa-gesa mengikuti jejak orang-orang tua
mereka itu.

Maksud ayat ini adalah, sikap seseorang dalam mengikuti
jejak ayah atau leluhur pendahulunya, tanpa melihat lebih dahulu
baik dan buruknya bahkan tanpa alasan dan argumentasi yang kuat.
Sehingga, apayang dilakukan bernilai taqlid buta, tanpa pengetahuan
yang memadai. Semisal, perbuatan buruk sesat (dhalalah), bisa jadi
diikuti oleh keturunan berikutnya. Menurut Mujahid, sikap demikian
mirip perbuatan “bodoh™ dan “sesat” (harwalah).Yang termasuk
perbuatan dhall (sesat), adalah menghadirkan Tuhan selain Allah,
Tuhan yang Esa." Sedangkan menurut Sa’id bin Jubair perbuatan
demikian termasuk “belum dewasa” atau “tidak cakap dan belum
bisa mandiri” (safih)*

Potensi yang mengarah pada tabiat yang negatif lain yang
dinyatakan al-Qur'an adalah manusia itu Suka Menentang.
Sebagaimana Allah nyatakan secara jelas dan tegas:
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“Dia telah menciptakan. manusia dari mani (nutfah), tiba-tiba ia menjadi

penentang yang nyata.” (Q.S. an-Nahl, 16: 4)

Menurut keterangan Al-Ashfahani, kata khashim berarti
al-katsir al-mukhdshamah, yakni banyak menentang atau sering
membantah.”

Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur'dn al-Adzim, 11:13.
% Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur'dn al-Adzim, I11:12.
N Al-Ashfahani, Tafsir al-Qur'dn al-Adzim, him. 284-285.
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Dalam Q.S. An-Nisd’, 4:165 berisi tentang membantah
diutusnya para Rasul sebagai pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan; juga membantah kebenaran padahal faktual (Q.S.al-
Anfal, 8:6); bahkan nabi Nuh sendiri pernah berbantah-bantahan
dengan kaumnya yang sulit menerima kebenaran dari Allah,
sebagaimana diungkapkan al-Qur’an surat Hud, 11:32. Bahkan Allah
sendiri yang mengklaim bahwa manusia itu paling suka membantah
dibanding makhluk lain, seperti yang diungkapkan dalam Q.S. Al-
Kahfi, 18:54.

Apalagi bantahan manusia terhadap eksistensi Allah tidak
berdasarkan ilmu pengetahuan (Q.S. al-Hajj, 22:3). tidak berdasar
petunjuk dan wahyu (ayat 8 dan 67), tapi bersumber dari kekuatan
syetan. Bahkan potensi membantah ini menyangkut masalah
yang fundamental (Tauhid), tentang keesaan Allah, sebagaimana
diungkapkan Allah dalam Q.S. Lugman, 31:20.

Lebih jauh, karakter bawaan manusia membantah juga
menyangkut hal-hal yang bersifat metafisik, seperti terjadinya hari
kiamat (Q.S. Asy-Syu’ara’, 42:18), dan siksaan sebagai kekuasaan Allah
(ayat 35).

Membantah dan menentang adalah salah satu sifat yang
negatif dan bersifat kejiwaan, yang menggambarkan aktivitas hati
dan mengandung pikiran dalam mengungkapkan perasaan. Terkait
dengan ini, Ibn Katsir ketika menafsirkan ayat yang paling awal
disebutkan menjelaskan bahwa manusia diciptakan oleh Allah (al-
Khalig)—yang berhak disembah, dan tidak boleh disekutukan dengan
apapun jua—dari nuthfah (sesuatu yang hina dan lemah). Kemudian
Allah mempertanyakan, kenapa manusia tiba-tiba menjadi penentang
dan membohongi Tuhannya dan memerangi RasulNya, padahal ia
seorang hamba bukan yang lain.?

Menentang dan membantah sebagaimana dijelaskan oleh
ayat-ayat tersebut, bahwa manusia tidak lepas dari perilaku ini. Hanya
saja, Allah tidak menghendaki kalau manusia itu suka berbantah-
bantahan soal kebenaran, tentang agama, persoalan diutusnya Rasul/
Nabi, terhadap tanda-tanda kekuasaan Allah, tentang eksistensi
Allah. Karena semua itu telah pasti dan berasal dari kehendak Allah,

22 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur'dn al-Adzim, 11:618.
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sehingga manusia yang memiliki sifat ini, sesungguhnya dipandang
telah merusak sistem kepercayaan (aqidah).

Sifat lain yang membawa manusia dalam kerugian adalah
manusia itu suka tidak konsisten (istigamah) atau “plin-plan”, baik
yang menyangkut sikap dan tindakan untuk meraih tujuan dan
kepentingannya. Karenanya, manusia membutuhkan bimbingan
Sang Pencipta dan perlu memberi peringatan demikian:
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“Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada Kami dalam

keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya

itu daripadanya, dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat), seolah-olah dia

tidak pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilungkan) bahaya yang telah

menimpanya. Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu memandang
baik apa yang selalu mereka kerjakan.” (Q.S Yunus, 10:12).

Ketidakkonsistenan manusia sampai-sampai melampaui
batas, seperti yang ditunjukkan Allah dalam pernyataan firmanNya:

ROy 4
“Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benarbenar melampaui batas” (Q.S al-
Alaq:6)

Thagha, atau Thughyan berarti Tajawuzul Haddi fil ‘Ishyan
(melampaui ambang batas dalam melakukan perbuatan dosa/
maksiat). Perbuatan thughydn ini harus menjadi peringatan bagi
manusia, karenamanusiasering dikuasaioleh hasratdan kemauannya
yang selalu ada dalam diri manusia.® Sifat “keterlaluan” manusia,
terutama dalam menghadapi bahaya, Allah tamsilkan dalam ayat-
ayat berikut: Q.S. al-Anfal, 8:19; Yunus, 10:12, 21; juga ketika manusia
berhadapan dengan bahaya dan bersikap terhadap rahmat Allah (Q.S.
Ar-Rum, 30:33) dan nikmatNya yang disikapi dengan kesombongan
(Q.S. Az-Zumar, 39:49).

“Al-Ashfahani, Mufradat Alfadz al-Qur'an, hlm. 520.
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IbnKatsirketikamensikapiayat12suratYunusini, menjelaskan
ketika manusia menghadapi persoalan yang membahayakan dan
cenderung merugikan, dia ingat dan berdoa kepada Allah untuk
menghilangkan bahaya dan kerugian itu, dengan cara berdiri, duduk
dan berbaring, dan pada saat bahaya itu telah dihilangkan Allah,
manusia menjadi lupa diri dan kembali ke jalan kesesatan seolah-olah
hilangnya bahaya itu hilang dengan sendirinya, tanpa keterlibatan
Allah, termasuk ketika mendapatkan rahmat dan nikmat dari Allah.
Berbeda dengan orang yang mendapat anugerah hiddyah (petunjuk),
kemurahan (al-Fadl) dan persetujuan (taufig) dan jalan kebenaran (as-
Sirath al-Hagqq), mereka tetap konsisten sebagaimana orang-orang yang
senantiasa bersabar dan menjalankan beramal shalih.*

Dari beberapa potensi manusia terscbut sudah bisa
digambarkan bahwa potensi humanitis manusia lebih dominan
berada pada sisi negatif, sekalipun manusia dalam kondisi normal,
apalagi jika manusia dihadapkan oleh situasi abnormal, seperti
bahaya, memberatkan, merugikan, menakutkan, berlimpah dengan
rahmat dan nikmat Allah terlihat sekali bahwa manusia berada
dalam situasi yang “tidak pasti” bahkan “rentan” tidak konsisten dan
jauh dari kemahakuasaan Allah sebagai Pencipta.

Itulah sebabnya, manusia dalam kapasitasnya sebagai Hamba
Allah apapun Kkategorinya membutuhkan bimbingan, arahan,
tuntunan, petunjuk, guide, suluh, pelita, peringatan, jalan yang
benar, tradisi kenabian, kebiasan baik, nasihat, tabligh, agama, millah,
din dan lain sebagainya. Maka, dengan diturunnya wahyu al-Qur’an
dan diutusnya dari Nabi saw. diharapkan manusia bisa sesuai dengan
kehendak penciptanya.

Dalam sejarah setiap komunitas (kaum) pun, pasti terdapat
Nabi utusan Allah dan Rasul Allah untuk menjadi penerang,
menyampaikan kebenaran, supaya menyembah Tuhan Yang Esa dan
Kuasa atas segala langit dan bumi seisinya, yang memberi rizki, yang
menghidupkan dan mematikan, pemilik kekuasaan sejati, pemberi
perlindungan.

Dengan nilai-nilai asasi itulah, diidealkan setiap individu
mampu mengembangkan potensi positif dasariahnya dengan

4 [bnu Katsir, Tafsir al-Qur'dn al-Adzim, 11:449.
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mengikuti jalan yang lurus (shirath al-mustagim), menuju jalan
keselamatan (subul as-salam), sehingga potensi jahat (negatif) tidak
mampu berkembang. Pada gilirannya ia menjadi pribadi yang sehat
dengan hati yang sehat (qalbun salim), memiliki hati yang tenang (nafs
glkmuthmainnah), yang mendapat ridla Allah (mardhiyyah). Implikasinya
adalah mampu menjalin hubungan yang baik dengan sesama
manusia, binatang, alam sekitar dengan cerdas dan menyenangkan,
karena segala tingkahlaku perbuatannya terkontrol dan terarah oleh
sistemn perilaku (conduct) yang dalam al-Qur’an dan terminologi Islam
diistilahkan dengan sebagai syari’ah, qanun, nidham, hudud,sabil, dustur,
nidham, sunnatullah.

Dengan demikian, manusia jangan sampai tertimpa
kehinaan, kenistaan dan kesengsaraan karena ulah perbuatannya,
yang sebenarnya tidak dikehendaki oleh Allah. Kalau manusia
terlalu larut dalam potensi negatifnya dan menuruti kehendak hawa
nafsunya, justru manusia akan jatuh ke tempat yang paling hina dan
tidak terhormat, baik di hadapan manusia dan mulia di hadapan
Tuhannya, bahkan bisa jadi lebih hina daripada binatang. Itulah
sebabnya, Allah sangat berharap kepada makhlukNya manusia agar
bersikap dan bersifat apa yang dikehendaki dan disukai Allah agar
dekat dengan rahmat Allah dan terhindar dari murkaNya, seperti:
suka memuji(Tahmid), selalu ingat (Dzikr), mensucikanNya (Tasbih), rela
(ikhlash), suka bersyukur (Syukr), puas hati (Qana’ah), mengagungkan
Allah (Ta'dzim), berbuat adil (al-Adl), dermawan (Munfig), memegang
janji dan amanat (al-Amin), konsisten (Istigamah) dan sifat-sifat terpuji
yang lain.

Atas alasan itu, Nabi Muhammad saw. diutus oleh Allah swt.
Sebagai Rasul ke muka bumi untuk memainkan peran sebagai uswah
hasanah (suri tauladan) yang berbudi luhur dan mulia (khuluq adzim)
dengan klaim kenabian (nubuwwah) sebagai pemeran pekerti ala al-
Qur’an (khuluq al-Qur’an), sehingga tepat dijadikan model insan kamil
(manusiaparipurna)bagiumatmanusia.Kepribadiandalamkehidupan
sehari-hari, baik di tengah-tengah keluarga, sahabat, masyarakat
bahkan dalam pergaulan dunia (bilateral maupun multilateral)
menunjukkan keagungan sifat-sifat manusiawi (basyariah), alam
pikiran, emosi, dan kemuliaan sifat-sifat ketuhanan (ilahiyyah), yang
berkembang melalui kerja seimbang (balance) dan harmoni (equal)
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dalam melakukan interaksi sosialnya (hablun minannas) menjalin
hubungan yang intim (habl minallah) dengan memadukan sifat-sifat
kenabiannya (Siddig, Amanah, Tabligh dan Fathanah).

Simpulan

Secara tipologis, kedirian dan kepribadian manusia didominasi
pada ranah psikologis yang berimplikasi pada wilayah teologis, dan
sosiologis, yang masing-masing memiliki karakter dan ciri-cirinya
sendiri. Secara prinsip umum, setiap manusia dikaruniai potensi
dasariah kemanusiaan standar oleh al-Khaligq (sang Maha Pencipta).
Namun tidak bisa dipungkiri, setiap orang dilahirkan dalam lingkup
budaya, etnis, geografis, genetik dan agama yang berbeda-beda,
sehingga berpengaruh terhadap sikap dan peril=i.u yang beraneka
corak,yang membentuk karakter kepribadianaya. Untukmengungkap
sifat, karakter, watak, tabiat, kepribadian seseorang adalah sebuah
misteri yang masih rumit dan masih debatable di kalangan para ahli
ilmu jiwa dan kedokteran sejak abad-abad silam. Munculnya ilmuwan
semisal Sigmund Freud, yang dinilai oleh Benjamin Nelson dalam
bukunya Freud and the 20th Century (1958), menganggap Freud, sebagai
Manusia Paling Berpengaruh Abad ke-20, yang gigih menggagas stereotip
manusia berdasar pada teori psikoanalisanya, belum cukup mewakili
siapa sesungguhnya manusia, hakikat kediriannya secara utuh,
meskipun tetap diakui turut memberikan kontribusi besar dalam
menilik struktur manusia. Tetapi, hal itu baru sebatas pada dimensi
emosional dengan triloginya “ide, ego dan superego”, sementara sisi
urgen lainnya termasuk aspek rasional dan spiritual belum tergali,
itu artinya baru mencerminkan satu jendela kapasitas manusia.

Gambaran al-Qur’an, melalui ungkapan dan pernyataan-
pernyataan normatif berupa ayat-ayat sesungguhnya mewakili secara
signifikan mendiskripsikan potensibawaan manusia (HumanPotentials),
yang memotret gambaran tipologi manusia, ketika ia berhadapan
dengan manusia dan dan Penciptanya, dalam dimensi yang cukup
luas, yakni fisis, emosi, psikologis dan keyakinan yang berimplikasi
pada nilai-nilai sosiologis, psikologis dan teologis. Al-Qur’anbanyak
menginformasikan bahwa sifat dasariah manusia didominasi oleh
sifat-sifat yang negative seperti lemah, suka menentang, terburu-buru
danlainsebagainya.Olehkarenaitu, manusiamembutuhkan petunjuk
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- yang mengarahkan mereka untuk meminimalisir potensi negatifnya
~ dan mengembangkan potensi positifnya yang dalam hal ini diwakili
oleh kehadiran al-Qur’an yang berfungsi sebagai hudan (petunjuk)
- dan Nabi sebagai uswah (keteladanan) bagi umatnya. Demikian tulisan
ini disampaikan, tentu tidak cukup ruang untuk mengupas sebuah
keganjilan dan misteri hakikat manusia secara utuh, baik dalam
pandangan para ilmuwan maupun deskripsi al-Qur’an. Meskipun
demikian, peneliti berharap karya ini bisa memberikan motivasi dan
inspiring untuk ditindaklanjuti, terutama bagi para pemerhati studi
tafsir dan psikologi. Sudah barang tentu kelemahan dan kekurangan
- dalam tulisan ini memerlukan penyempurnaan dan masukan agar
bisa memberikan kontribusi akademik yang lebih berarti bagi studi
tafsir al-Qur’an pendekatan dan perspektif keilmuan yang konektif
dan integratif.

Wallahu ‘Alamu bi Muradihi wa ‘Alimun bi Ma Tashna'un
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